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Pemogokan buruh pernah terjadi di beberapa perusahaan seperti perusahaan air minum, listrik, kereta api
dan perusahaan perkebunan. Salah satu kasus pemogokan buruh yang penulis ungkapkan adalah kasus
pemogokan buruh perkebunan di Sumatera Timur dari tahun 1950-1958.

Memang penulis mengalami kesulitan dalam mengungkapkan semua kasus pemogokan buruh di perkebunan
Sumatera Timur, oleh karenaitu penulis mencoba untuk mengungkapkan beberapa kasus sebagal mewakili
dari kasus pemogokan lainnya. Sementara itu penulis memilih kasus pemogokan yang berhasil dan kasus
pemogokan yang tidak berhasil di perkebunan Sumatera Timur setelah kasus-kasus diseleksi berdasarkan
pertimbangan sumber-sumber yang ada.

Penulis mempergunakan metode deduktif dalam membahas masalah kasus-kasus pemogokan secara umum,
yang kemudian penulis baru memusatkan perhatian secara khusus pada pembahasan kasus-kasus
pemogokan yang telah dipilih sebagai obyek penulisan skripsi.

Penulis memperoleh data-data dari beberapa perpustakaan terutama perpustakaan BK SPPS, Medan (Badan
Kerjasama Perusahaan Perkebunan Swasta) yang cukup menyediakan arsip-arsip pemogokan buruh
perkebunan di Sumatera Timur pada tahun 1950-an. Penulis berusaha menganalisis data-data tersebut
apakah relevan atau tidak dengan obyek pe _nulisan skripsi. Selain itu penulis menginterpretasikan data-data
yang ada untuk menutupi kekurangan data-data yang lainnya.

Penulis menyimpulkan bahwa pemogokan buruh perkebunan disebabkan oleh rasa ketidakpuasan pihak
buruh terhadap kebijaksanaan majikan. Ketidakpuasan pihak buruh menjadi sebab-sebab pemogokan.
Sebab-sebab pemogokan buruh perkebunan tidak saja disebabkan oleh sebab ekonomi sgja, melainkan
pemogokan buruh perkebunan Sumatera Timur dipengaruhi juga oleh sebab politik, sosia maupun
psikologi.

Proses penyel esaian pemogokan buruh perkebunan cukup lama, karena masing-masing pihak tripartie (pihak
buruh, majikan dan pemerintah) mempunyai interpretasi yang ber_beda, sehingga pihak buruh tidak selalu
puas terhadap keputusan yang telah ditetapkan majikan maupun pemerin-tah. Pemerintah telah menetapkan
peraturan yang menga_tur perselisihan perburuhan, namun peraturan itu tidak berhasil pelaksanaannya,
kaena pemogokan buruh perkebunan masih sgjaterjadi dan buruh menganggap bahwa pemogokan hanya
dapat dihentikan bukan dengan peraturan itu tetapi dengan dipenuhi tuntutan mereka.
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